BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana yang akan ditentukan dalam
melakukan penelitian, diperlukannya desain penelitian agar pembaca mengetahui
bagaimana pendekatan dalam penelitian ini dilakukan. Penelitian ini dilakukan
dengan metode kualitatif, dengan jenis deskriptif kualitatif. Paradigma yang
digunakan dalam penelitian ini adalah konstruktivisme, menurut paradigma ini,
kebenaran suatu realitas sosial dilihat sebagai hasil konstruksi sosial, dan
kebenaran suatu realitas sosial bersifat relatif.

Penelitian ini dilakukan melalui observasi ke lapangan secara langsung dan
peneliti mewawancarai informan secara mendalam dengan beberapa sampel di
lingkungan Kelurahan 24 Ilir Palembang terkait dengan stigma masyarakat
terhadap mantan pengguna narkoba, sehingga data atau informasi yang didapatkan
lebih akurat.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti untuk mendapatkan informasi
serta data yang akurat, dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi penelitian di
Kelurahan 24 Ilir Palembang. Dipilihnya lokasi penelitian ini karena berdasarkan
hasil observasi awal sebelum penelitian terdapat mantan pengguna narkoba yang
berada di kawasan Kelurahan 24 Ilir yang mengalami stigmatisasi., selain itu juga
terdapat anggota masyarakat yang memberikan stigmatisasi dalam berbagai
bentuk kepada mantan pengguna narkoba di Kelurahan 24 Ilir Palembang.

Berdasarkan hal tersebutlah lokasi penelitian ini ditentukan.
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3.3 Strategi Penelitian

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus,
peneliti melihat suatu proses dan menganalisa kasus tersebut. Studi kasus
merupakan rancangan penelitian yang ditemukan di banyak bidang, khususnya
evaluasi, dimana peneliti mengembangkan analisis mendalam atas suatu kasus,
sering kali program, peristiwa, aktivitas, proses, atau satu individu atau lebih
(Creswell, 2016 : 19). Strategi ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan
mengenai stigma masyarakat terhadap mantan pengguna narkoba di Kelurahan 24
Ilir Palembang.

3.4 Fokus Penelitian

Fokus penelitian dimaksudkan agar peneliti tidak keluar dari masalah
penelitian. Fokus penelitian ditujukan agar peneliti fokus pada satu masalah yang
diteliti. Fokus penelitian disini berkaitan untuk menjawab rumusan masalah,
sehingga fokus penelitiannya untuk mengetahui apa bentuk stigma yang diberikan
masyarakat terhadap mantan pengguna narkoba dan menjawab pertanyaan
penelitian untuk mengetahui bagaimana proses terbentuknya stigma serta apa
bentuk stigma yang diberikan.

Fokus penelitian pada penelitian yang akan dilakukan terbagi menjadi tiga
fokus penelitian yang merupakan pertanyaan penelitian. Dimensi dari pertanyaan
penelitian yaitu :

1. Keadaan mantan pengguna narkoba

2. Kontak campuran, situasi sosial yang beragam, kategorisasi yang tidak

sesuai

3. Bentuk stigma (viktimisasi, gosip, ejekan, penghinaan dan kekerasan)
Dalam memahami fokus penelitian, maka dijelaskan pada tabel 3.1 untuk

memahami fokus penelitian dan arah pertanyaan penelitian.
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Fokus Penelitian

Dimensi

Arah Pertanyaan

1. Bagaimana potret mantan
pengguna narkoba di
Kelurahan 24 Ilir
Palembang?

2.  Bagaimana proses
terbentuknya stigma
masyarakat terhadap mantan
pengguna narkoba di
Kelurahan 24 Ilir Palembang

3. Apa bentuk stigma yang
diberikan masyarakat
terhadap mantan pengguna
narkoba di kelurahan 24 Ilir
Palembang

1. Keadaan mantan
pengguna narkoba

1 .Kontak Campuran

2.Situasi Sosial yang
Beragam

3.Kategorisasi yang Tidak
Sesuai

Bentuk stigma
(viktimisasi, gosip, Ejekan,
Penghinaan dan
Kekerasan)

1. Apa pekerjaan mantan pengguna
narkoba?

2. Apa yang membuat mantan
pengguna kenal dengan narkoba?
3. Bagaimana bisa berhenti
menggunakan narkoba?

1. Bagaimana reaksi masyarakat
terhadap mantan pengguna narkoba?
2. Bagaimana keadaan masyarakat
ketika ada mantan pengguna
narkoba?

3. Apa respon mantan pengguna
narkoba ketika mendapatkan stigma?

1.Bagaimana perasaan mantan
pengguna narkoba yang tinggal di
kelurahan 24 Ilir Palembang?
2.Bagaimana cara mantan pengguna
narkoba menghadapi stigma yang
diberikan masyarakat?

3.Apa yang dilakukan masyarakat
terhadap mantan pengguna narkoba?

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2020

3.5 Jenis dan Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata hasil wawancara,

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

3.5.1 Data Primer

Data primer merupakan data utama dalam penelitian ini. Data primer adalah

data yang dikumpulkan melalui pihak pertama,

biasanya dapat melalui

wawancara, jejak dan lain-lain (Arikunto dalam Herviani dkk, 2016 : 23). Data
primer didapatkan dari hasil wawancara atau penjelasan yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara dengan informan penelitian yaitu mantan pengguna
narkoba, dengan pihak-pihak terkait seperti masyarakat sekitar, pihak keluarga
mantan pengguna narkoba, yang mampu memberikan informasi terkait dengan

stigma.
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3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang berguna untuk membantu melengkapi
data primer, data sekunder dapat diperoleh dari studi kepustakaan, seperti sumber
tertulis instansi pemerintahan berupa dokumen resmi, dalam penelitian ini diambil
data Badan Narkotika Nasional (BNN). Kajian pustaka untuk mendapatkan hal-
hal yang bersifat teoritis, yang di dapat dari jurnal-jurnal, buku, e-book, foto

ataupun data yang didapat dari instansi yang terkait dengan penelitian ini.

3.6 Penentuan Informan
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi latar masalah penelitian. Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling, yaitu peneliti menentukan kriteria informan yang
dipilih sebagai sampel penelitian.
Adapun kriteria informannya dibagi menjadi dua, sebagai berikut :
3.6.1 Informan Utama
1.  Anggota masyarakat Kelurahan 24 Ilir yang telah dewasa
sesuai dengan KUH Perdata Pasal 330 yaitu berusia 21
tahun, telah menikah dan cakap hukum. Cakap hukum yaitu
kedewasaan seseorang yang dapat menentukan apakah
seseorang tersebut dapat atau belum dapat dikatakan cakap
bertindak dan berwenang didalam hukum
2. Tinggal minimal lima tahun di kawasan Kelurahan 24 Ilir
yang mengetahui serta melakukan stigma terhadap mantan
pengguna narkoba di kawasan 24 Ilir
3. Tokoh Masyarakat di Kelurahan 24 Ilir
3.6.2 Informan Pendukung
1. Mantan pengguna narkoba yang telah berhenti
menggunakan narkoba minimal selama tiga tahun terakhir
atau telah mendapatkan hukuman pidana, rehabilitasi

maupun berhenti karena kehendak diri sendiri.
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3.7 Peranan Peneliti

Peneliti dalam penelitian ini berperan aktif, artinya peneliti berperan sebagai
perencana, pengumpul data serta menyusun laporan penelitian. Peneliti
melakukan observasi partisipasi secara langsung ke lapangan guna mendapatkan
hasil yang baik, bahasa yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
bahasa daerah Palembang dan bahasa Indonesia, peneliti juga berusaha untuk
tidak menimbulkan masalah ketika akan mewawancarai mantan pengguna
narkoba untuk melindungi privasi. Menurut Creswell (2016) peneliti kualitatif
berperan untuk mengidentifikasi bias, nilai dan latar belakang pribadinya secara
refleksif seperti gender, sejarah, kebudayaan dan status sosial ekonominya, yang
bisa saja yang mempengarugi peneliti. Setelah mendapatkan data yang diperlukan,
peneliti mulai melakukan analisis dan menafsirkan data sehingga menjadi sebuah
laporan, setelah itu peneliti melaporkan hasil penelitian tersebut.

3.8 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dan diupayakan sesuai dengan prosedur
penelitian ilmiah dan pedoman penulisan ilmiah, namun masih memiliki
keterbatasan yaitu :

1. Penelitian ini dilakukan dalam masa pandemi, sehingga terdapat
keterbatasan dalam mengumpulkan data, seperti meminta data tentang
mantan pengguna narkoba/pengguna narkoba di lokasi penelitian kepada
BNN/Kelurahan/Kecamatan, dikarenakan mereka menerapkan sistem
Work From Home (WFH) dan pembatasaan urusan kantor, sehingga
memerlukan waktu yang lama. Selain itu, peneliti juga tidak dapat
menemukan data tersebut diinternet. Peneliti berusaha menghubungi adik
tingkat yang melakukan magang di BNN untuk membantu meminta data,
tetapi mereka tidak bisa membantu dan menyuruh peneliti untuk datang
langsung ke kantor BNN meminta data. Tetapi surat izin peneliti telah
habis masa berlakunya ketika meminta data untuk revisi pasca ujian
komprehensif, yang dimana mengurus surat izin tersebut memerlukan
waktu yang lama ditambah Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik Unsri

Indralaya melakukan Lockdown. Menurut peneliti untuk mengatasi
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masalah mengenai kesulitan mendapatkan data di instansi pemerintahan,
pertama sebaiknya membuat durasi penelitian dalam surat izin penelitian
tidak hanya dalam 3 bulan, lebihkan beberapa bulan untuk antisipasi jika
terdapat data yang kurang. Sehingga surat izin bisa digunakan lagi tanpa
harus membuat surat izin baru. Solusi kedua dari peneliti adalah ketika
melakukan penelitian, sebagai peneliti harus mempunyai pegawai instansi
yang bisa dijadikan sebagai “teman”. Selain itu, diperlukan juga untuk
memiliki kontak dari pegawai instansi, sehingga apabila memerlukan data,
bisa langsung menghubungi kontak terkait.

. Terdapat revisian yang diberikan oleh dosen penguji untuk mendalami lagi
data yang didapat dari informan seperti potret informan dari berbagai sisi
dan proses stigma dibedakan berdasarkan usia, untuk potret informan,
peneliti telah memasukan semua data dan temuan selama penelitian
dilapangan, sehingga untuk pengembangan data dirasakan tidak
memungkinkan karena masa pandemi dan waktu revisian adalah 2 minggu
sehingga tidak bisa dilakukan wawancara lagi. Sedangkan proses stigma
pada usia remaja dan dewasa pada informan peneliti, peneliti hanya
mengambil informan dewasa sesuai dengan kriteria informan. Seperti
sebelumnya, untuk melakukan pengambilan data kembali dirasakan akan
memerlukan waktu yang lama. Solusi dari peneliti adalah memperluas
arah pertanyaan pada fokus penelitian, sehingga pertanyaan wawancara
dapat melebar dan terperinci. Selain itu, ketika melakukan proses
wawancara peneliti dapat membuat situasi nyaman, sehingga informan
dapat leluasa bercerita banyak hal.

Sulitnya untuk mendokumentasi proses wawancara dengan mantan
pengguna narkoba dikarenakan mantan pengguna narkoba yang sangat
menjaga identitas, dan peneliti juga berusaha untuk menjaga kerahasiaan
informan. Solusi dari peneliti adalah merekam percakapan proses
wawancara sebagai bukti bahwa benar peneliti melakukan wawancara.
Proses wawancara yang terhambat dikarenakan peneliti tidak bisa ikut
bergabung lebih dalam ke dalam kegiatan masyarakat dikarenakan harus

mengikuti protokol kesehatan social distancing akibat pandemi Covid-19.
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Solusi dari peneliti adalah tetap menggunakan masker, rajin mencuci
tangan dan segera membersihkan diri dengan mandi apabila ikut

bergabung dengan kegiatan masyarakat.

3.9 Unit Analisis Data
Unit analisis merupakan satuan yang digunakan dalam dalam menunjuk
subjek penelitian. Unit analisis data dalam penelitian ini adalah masyarakat di

sekitar Kelurahan 24 Ilir Palembang.

3.10 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara untuk mengumpulkan data
yang lengkap, objektif, dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya serta
sesuai dengan tujuan peneliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan beberapa teknik, yaitu :
1. Wawancara
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tidak berstruktur
atau informal, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang tidak
sistematis dan disusun secara garis-garis besar pertanyaan untuk ditanyakan
kepada informan. Informan sebagai narasumber yang akan diwawancarai
adalah mantan pengguna narkoba, masyarakat di lingkungan sekitar mantan
pengguna narkoba yang telah sesuai dengan kriteria informan. Materi yang
ditanyakan atau dibahas dalam wawancara adalah mengenai stigma yang
diberikan kepada mantan pengguna narkoba serta bagaimana stigma tersebut
bisa diberikan kepada mantan pengguna narkoba oleh lingkungan sekitarnya.
Informan juga bebas memberikan informasi untuk mendapatkan hasil paparan
yang rinci. Kemudian peneliti melihat kesamaan pola dalam hasil wawancara
tersebut. Menurut Rachmawati (2007) umumnya ada perbedaan hasil
wawancara pada setiap partisipan, tetapi dari yang awal biasanya dapat dilihat
pola tertentu.
2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan dan

pengindaraan. Dalam penelitian ini, jenis observasi yang digunakan adalah
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partisipasi moderat, yaitu observasi yang terdapat keseimbangan antara peneliti
menjadi orang dalam atau orang luar. Dalam mengumpulkan data peneliti ikut
observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya. Dalam
penelitian ini peneliti mengobservasi kehidupan sehari-hari mantan pengguna
narkoba seperti ketika mereka berkumpul bersama teman-teman dan
mengamati masyarakat di lingkungan sekitar mantan pengguna narkoba.
Peneliti ikut mengobrol, ikut beberapa kegiatan masyarakat seperti pembagian
bantuan, tetapi peneliti tidak menginap, tidak mengikuti kegiatan pribadi para
informan seperti bekerja.

Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah pelengkap dari wawancara dan
observasi, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
seseorang. Dalam penelitian ini dokumentasi berupa data yang di dapat dari
Badan Narkotika Nasional (BNN), beberapa jurnal yang berhubungan dengan
narkoba, serta buku teori stigma untuk mendapatkan pembahasan mengenai

teori stigma.

3.11 Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data
Pada penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument terpenting dalam
penelitian, sehingga kualitas diri peneliti sangat berpengaruh pada hasil penelitian,
maka dari itu diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data untuk mencegah
terjadinya bias dengan cara tringulasi. Menurut Moleong (2017 : 330) tringulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain,
yaitu :
1. Tringulasi sumber
Tringulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan dengan data wawancara,
membandingkan dengan perkataan orang di depan umum dan secara
pribadi, membandingkan dengan apa yang dikatakan selama

penelitian dan sepanjang waktu, membandingkan perspektif orang
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seperti orang biasa dengan orang berpendidikan dan membandingkan
hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.

2. Tringulasi metode
Tringulasi metode dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama

3. Tringulasi teori
Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, hubungan, dan
menyertakan penjelasan, yang muncul dari analisis, maka penting
sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau
penyaing. Secara logika dilakukan dengan jalan memikirkan
kemungkinan logis lainnya dan kemudian melihat apakah

kemungkinan-kemungkinan itu dapat ditunjang oleh data.

3.12 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pencarian dan penyusunan data yang
sistematis melalui catatan lapangan, observasi dan dokumentasi sehingga
menambah akumulasi dan untuk membantu dalam pemahaman peneliti dalam
temuan data-data di lapangan. Teknik menganalisis data dalam penelitian ini
adalah yang dikemukakan oleh Creswell (2016), yaitu :

1. Usahakan agar tidak berpihak, dalam suatu penelitian mudah untuk
mendukung dan memasukkan perspektif partisipan, dalam penelitian
kualitatif, hal ini berarti berpihak dan hanya membahas hasil yang
menempatkan partisipan dalam posisi yang menyenangkan, sehingga
mengabaikan data yang membuktikan atau tidak dari hipotesis pribadi.
Dalam penelitian ini peneliti menuliskan data dan melakukan proses
wawancara dengan transparan, tidak berpihak pada satu informan atau
menyalahkan informan lain.

2. Hindarkan hanya mengungkapkan hasil yang positif, dalam penelitian
secara akademis dinyatakan tidak jujur apabila menyembunyikan/menahan

hasil yang penting atau mengesampingkan hasil dengan cara cenderung

Universitas Sriwijaya



38

menyenangkan partisipan atau peneliti. Maksudnya adalah jika data yang
didapat merupakan hal yang negatif, maka penliti tetap menuliskannya,
tidak diubah maupun disembunyikan.

. Hormati privasi partisipan, dalam penelitian kualitatif, peneliti
menggunakan alias atau nama samaran untuk individu atau tempat untuk

melindungi identittas partisipan.
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